Juragl Kependidikon, Nomor T, Tahue XXXV, Mey 20038

KEBUTUHAN MATERI KULIAH BAHASA INDONESIA
MAHASISWA JURUSAN NONBAHASA INDONESIA

Oleh:
Pranowao
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Absiracy

Thit research way atmed of resolvng bwo problems: (1) What
{ndonesicn Language subject matrers are approprigle for the
students of non-Tndovesian Language major?, (2) Whar kind of
mstrucHonal method iy appropeiate the  stedents af mon-
indonesion Language major™ The subfecis of thit researeh are
100 seruderts of non-indonesian Language major. who have taken
fe  Indonesion  Language course @ the Sanmta Dhormo
Sntversity, The result of this research i as follows: (T} most off
e O students have the opinion tha the fndonesion Longuage
cowrse showld be emphasized more on the lessan on wrlting
scigntific compositions, and 12} the instrucrional method wed
should give the studems ample opportanity to condict individual
{earming and fo do exercises

Key words: need axsessment, fndonesian langrage course,

Pendahuluan

Setiap pebelajar yang ingin menguasai bahasa harus
mempelajan aspek kebahasaan, keterampilan berbahasa, serta aspek-
aspek nonkebahasaan lain, vang berlaku pada masyarakat pemilik
bahasa itu (aspek sosial, budaya, psikologi dsb. sebagai konteks
pemakaian bahasa). Di samping itu, harus diingat bahwa setiap
disiplin ilmu tertentu  memiliki idiom, jargon, istilah, ungkapan
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vang berlaku pada disiplin ilmu itu. tetapi kadang-kadang tidak
dijumpai dalam disiplin ilmu lain. Setidaknva idiom. jargon, istilah,
dan ungkapan dalam suatu disiplin ilmu erente, sering memiliki
pengertian vang berbeda dengan pengertian dalam disiplin ilmu lain.

Karena alasan itulsh, kebutuhan bahasa Indonesia di jurusan
nenbahasa Indonesia berbeda dengan kebutuhan bahasa Indonesia di
jurusan bahasa Indonesia. Kebumuhan bahasa Indonesia di jurusan
nonbahasa Indonesia lebih pada kebutuhan praktis untuk digunakan
schbagal alat komunikasi. batk secarm tulis maupun lisan. umtuk
mengungkapkan pikiran sesual dengan hidang tlmu vang digeluti,
Pelajaran Bahasa Indonesia vang diburuhkan cleh mahasiswa jurusan
ekonomi berbeda dengan vang dibutuhkan oleh mahasiswa jurusan
teknik, jurusan kedokteran. jurusan psikologi. dsb.

Savangnva, pembelajaran bshasa Indonesia di jurusan
nonbahasa Indonesia selama ini ada vang tidak jefas arshnya
Bahkan tidak sedikit mater: pelajaran bahasa Indonesia yang
diberikan bukan materi vang dibutuhkan oleh mahasiswa jurusan
nonbahasa [ndonesia, melainkan materi vang bensi masalah vang
hanya dihadapi oleh mahasiswa jurusan bahasa Indonesia
Akibatnva, kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa jurusan
nonbahasa Indonesia tidak pernah meningkat. Kesalahan berbahasa,
seperti penyusunan kalimat tidak bersubjek. pembuatan kalimat vanpg
ndak jelas kandungan pikiran vang ingin diungkapkan. pemakaian
¢jaan vang selah. penalaran dalam paragral vang tidak logis. dan
penyusunan paragral vang tidak baik. masih banvak dilakukan oleh
mahasiswa.

Penyelesaian masalah pembclajaran bahasa Indoncsia di
jurusan nonbahasa Indonesia hendaknya dilaksanakan atas dasar
kebutuhan mahasiswa akan bahasa Indonesia. Begimu pula, pem-
belajaran bahasa Indonesia di  jurusan nonbahesa Indonesia
hendaknya dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa.
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Hal imi juga terjadi pada mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia di
Ursversitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Masalah vang harus dipecahkan adalah “bagaimanakah pembe-
imaran bahasa Indonesia mahasiswa Jurusan nonbahasa Indonesia di
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta? Secara lebih khusus,
masalah vang harus segera dipecahkan adalah sebagai berikut.

2 Matenn perkuliahan apa sajakah vang dibuuhkan oleh
mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia pada wakiu mereka
belajar bahasa [ndonesia di Universitas Sanata Dharma
Yogvakarta?

5 Metode pembelajaran bahasa Indonesia seperti apa sajakah yang
dibutuhkan oleh mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia yang
pernah mengikuti kuliah bahasa Indonesia di Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta?

Kaum behavioris menyatakan bahwa belajar bahasa pada
dasarmnya adalah proses pembentukan kebiasaan (Stem, 984}
Kebiasaan diperoleh melalui latihan secara terus-menerus. Untuk
mempercepat penguasaan bahasa, dikenakan ganjaran bagi pebelajar
vang dapat memberikan respons sesuai dengan yang dimaksudkan
oleh guru, dan sebaliknya dikenai hukuman bagi pebelajar yang
gagal melakukan respons. Dengan demikian, kesalahan dimlai
sehagai kegagalan vang harus dihukum. Pembelajaran seperti itu
bertolak dari hasil eksperimen Skinner (Stern, 1986) terhadap
binatang vang kemudian diadaptasikan kepada manusia,

Teor seperti itu ditentang oleh kaum kognitivis (Stern. 1986).
Seorang manusia tidak dapat dipersamakan dengan seekor binatang,
vang “belajar”™ hanya berbekal naluri, Binatang dapat dibentuk
kebiasaannya dengan dikontrol melalui hukuman dan gamjaran
karena binatang hanya dikendalikan oleh naluri. Sementara itu,
manusia memiliki daya kreasi vang dikendalikan oleh pikiran dan
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perasaannya. Dengan demikian, meskipun manusia juga memiliki
naluri, tetapi perilaku manusia tidak hanva dikendalikan oleh nalun,
tetapi juga oleh pikiran dan perasaan.

Perilaku manusia vang dibimbing oleh pikiran dan perasaan
jauh lebih rumit daripada perilaku binatang vang sekedar diken-
dalikan oleh naluri. Perilaku manusia tidak dapat dikontrol hanya
dengan hukuman dan ganjaran. Daya Kreasi manusia dapat
menjadikan kesalahan sebagai titik tolak mencapai keberhasilan.
Bahkan ada pakar vang menyatakan bahwa seseorang tidak dapat
belajar tanpa melakukan kesalahan. “You can't fearn without
goofing” (Dulay & Burt, 1980). Dengan demikian, melakukan
kesalahan bagi manusia dalam belajar bukanlah sesuatu yang harus
disesali.

Pendapat kaum kognitivis tersebut mendapat dukungan kaum
kontsruktivis. Kaum konstruktivis  berpendapat  bahwa  senap
manusia memiliki pemikiran mengenai kebenaran sendiri-sendiri
dalam menghadapi permasalahan vang kadang-kadang berbeda
dengan kebenaran yang sudah diakui sebelumnya. Pandangan kaum
konstruktivis seperti itu didasarkan pada adanya daya kreasi
manusia, vang kadang-kadang justru dapat menemukan kebenaran
baru yang belum pernah diketahui sebelumnya. Oleh karena itu,
kebebasan berpikir, berpendapat. dan berkreasi. perlu mendapat
iklim yang kondusif agar potensi anak dapat tumbuh dan
berkembang secara maksimal. Agar dava kreasi mahasiswa dapat
tumbuh, pembelajaran hendaknyva dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode, misalnya teknik atau prosedur tertentu yang dapat
memandirikan siswa dalam belajar.

Metode, teknik, dan prosedur. merupakan komponen
penunjang dalam pembelajaran. Metode didefinisikan sebagai kese-
luruhan rencana pengaturan penvajian bahan vang tertata rapi.
berdasarkan pendekatan tertentu. dan bersifat prosedural (Richards
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& Hodges, [986: 15). Istilah redmik dimaknai sebagai implementasi
prakus dan terperinci sebagai kegiatan vang disarankan dalam
pendekatan dan metode, Baik metode, teknik, maupun prosedur
sembelajaran tersebut perlu dipilih veang memungkinkan pembe-
tearan dapat berfokus pada pebelajar,

Sebagai contoh, metode kooperatif dimaknai sebagai serang-
wzan aktivitas pembelajaran yang diorganisasikan sedemikian rupa.
schingga pembelajaran dapat difokuskan pada pertukaran informasi
serstruktur antarpelajar dalam kelompok dan bersifat sosial, seria
setiap pebelajar bertanggung jawab penuh atas pembelajaran vang
mereka jalani, Metode ini lebih menekankan pada adanva pertukaran
mformasi  antarpebelajar vang  bersifat sosial dan  kemandirian
pebelajar dalam proses pembelajaran,

Agar metode tersebut dapar diterapkan secara benar, ada lima
prinsip vang harus diperhatikan. vai:

‘1) Saling ketergantungan positif. atau menyebabkan terjalinnya
kerjasama vang harmonis antarpebelajar.

(2} Tanggung jawab perseorangan, artinva para  pebelajar
mempunyal komitmen vang kuat untuk mengerjakan tugas
yang diberikan kepadanya karena pebelajar harus mempertang-
gungjawabkan aktivitasnya sehingga tidak mengganggu
kinerja kelompok.

‘30 Tamap muka. vaitu kegistan sosial yang memungkinkan
pebelajar berinteraksi dengan tiap-tiap anggota kelompok
untuk mencapa tujuan.

41 Komunikasi antar-anggota, agar dapat memberikan bekal
keterampilan berkomunikasi antar-anggota, sehingga setiap
anggota bersedia  mendengarkan pendapat anggota  lain.
sckaligus dapat menvatakan pendapatnya dengan baik dan
komunikatif,
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(3) Keberagaman pengelompokan, yaitu adanva kelompok vang
anggotanya sangat beragam baik dari segt kemampuan,
ketertarikan, etnis, jenis kelamin, dan status sosial, sehingga
terjadi pembelajaran vang saling melengkapi.

Berdasarkan pendekatan kooperatif tersebut, ada empat
teknik yang dapat dikembangkan. vaitu (1) mencari pasangan,
(2) bertukar pasangan, (3} jigsaw, dan (4) paired story telling.

Terdapatnya pebelajar yang ketika sedang belajar melakukan
kesalahan berbahasa Indonesia tidak perlu ditabukan, atan diberi
hukuman. Kesalashan yang dilakukan oleh pebelajar dalam berbahasa
Indonesia mungkin akan dialami oleh semua pebelajar. Justru
dengan kesalahan itulah mercka akan belajar memakai bahasa
Indonesia vang benar. Sikap “You cam't learn withow! goofing”
(Dulay & Burt, 1980) merupaken suatu sikap vang sangat realistis
dan sejalan dengan pandangan kaum kognitivis dan konstruktivis.

Dengan mengakomodasi pebelajar vang melakukan kesa-
lahan dan denpan mencermati kesalahan pebelajar itu, guru dapat
menciptakan situasi belajar vang sesuai bagi pebelajar. Artinva,
seorang pebelajar akan belajar sesuatu vang benar justru dari
kesalahan yang mereka perbuat. Dengan membetulkan kesalahan
vang dilakukan, pebelajar akan dapat menyerap informasi baru yang
benar ke dalam “long rerm memory-nva” (Clark & Clark, 1977).
Dengan demikian, mercka tidak akan melakukan kesalahan vang
sama yang pernah mereka dilakukan sebelumnya,

Dulay & Burt (1980) menyatakan bahwa analisis kesalahan
berbahasa dapat dilakukan berdasarkan beberapa teori. Perrama,
teori kategon linguistik. Teor ini menyatakan bahwa kesalahan
berbahasa seseorang dapat ditdentifikasi berdasarkan aspek-aspek
hinguistik, kemudian diberikan pembetulannya. Kedua, teori efek
komunikatif. Teori ini menyatakan bahwa kesalahan berbahasa
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scseorang  dapat  diidentifikasi  berdasarkan  tingkat  kejelasan
miormasi bagi pembaca atay pendengar. Suatu pemakaian bahasa
vang salah tetapi jika oleh pendengar atau pembaca masih dapat
Zipahami informasinya, kesalahan seperti itu disebut kesalahan lokal
Wocal errors). Sebaliknya, apabila kesalahan itu mengakibatkan
pendengar atau pembaca tidak dapat lagi memahami informasi yang
=gin disampaikan oleh pembicara atau penulis discbut kesalahan
global (global errors).

Ketiga, teori analisis taksonomi siasat permukaan. Teori ini
menyatakan bahwa kesalahan berbahass dapat diklasifikasikan
merdasarkan jenis kesalahan yang meliputi kesalahan penambahan,
«esalahan penghilangan, kesalahan formasi, dan kesalshan urutan,

Berdasarkan beberapa teori di atas, untuk kepentingan
pembelajaran bahasa Indonesia, teori kategori linguistik lebih sesuai
aniuk mengidentifikasi kesalahan pemakaian bahasa pebelajar.
Alasannya adalah bahwa berdasarkan kesalahan pemakaian aspek-
aspek  hahasa dapat dipilih  bentuk-bentuk yang frekuensi
xesalahannya relatif tinggi untuk bahan pembelajaran. Namun, demi
scpentingan praktis. di samping aspek bahasa, perlu juga ditambah
dengan aspek ejaan, terutama penggunaan tanda baca, penulisan
furuf kapital, dan penulisan kata.

Cara Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 100 mahasiswa jurusan non-
szhasa Indonesia yang pernah menempuh mata kuliah bahasa
‘ndonesia di Universitas Sanata Dharma. Sesuai dengan metode yang
dikemukakan oleh Bogdan & Biklen (1982), data penclitian ini
dtkumpulkan melalui tiga cara, vaitu; (a) kuesioner, vang dimak-
sudkan untuk memperoleh data kebutuhan bahasa Indonesia dan
strategi pembelajaran yang diminati oleh mahasiswa, (b} observasi
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makalah mahasiswa, vang dimaksudkan untuk memperoleh data
konkret pemakaian bahasa Indonesia mahasiswa, (c] wawancara
dengan mahasiswa dan pejabat struktural di tingkat jurusan/program
studi, yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai
kebutuhan bahasa Indonesia berdasarkan proveksi kepentingan
pengembangan program studi/jurusan tertentu.

Analisis data penelitian dilakukan secara deskrtiptif dengan
langkah-langkah sebagai berikut,

a. Menganalisis hasil kuesioner mahasiswa. dengan empat langkah:
{1} menskor tiap-tiap butir, {2} mentabulasi skor seluruh butir, (3)
mengklasifikasi hasil wabulasi, dan (d) mengidentifikasi tiap=viap
kelas.

b. Mengidentifikasi, menginventansas, dan mendeskripsikan kesa-
lahan pemakaian pemakaian bahasa vang terdapat pada hasil
observasi dan wawancara., untuk menemukan arah program
pengembangan kemampuan berbahasa mahasiswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Aspek Kebahasaan vang Dibutuhkan oleh Mahasiswa
a Pemahaman terhadap subjek dan predikar

Pemahaman [00 mahasiswa tersebut terhadap subjek dan
predikat  dalam kalimai masih sangat terbatas. Pemahaman
mahasiswa terhadap penvusunan kalimat masih ada vang kurang,
vaitu 22%. Sementara yang sudah sangat paham dan paham
sebanyak 43%. Gambaran dala seperti itu membukiikan bahwa
pemahaman mahasiswa dalam menvusun kalimat masth perlu
ditingkatkan. Jika 22% yang kurang paham itu dibiarkan. mercka
akan sangat sulit untuk memanfaatkan bahasa Indonesia tulis baik
untuk menulis makalah maupun untuk memahami 1si bacaan karyva
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mlis tmiah. Gejala ini memang masih sangat umum terjadi di kelas
keuka peneliti memberikan kuliah. Masih banyak mahasiswa vang
oclum dapat menggunakan subjek dan predikat kalimat. Misalnva:

(1) Dalam perkembangan ilmu dan teknologi sering berdampak
negatif pada perkembangan kejiwaan anak.

(2) Kalau pekerjaan kurang baik, maka tidak ditunjukkan hasil
koreksiannya,

(3) Pendidikan yang berdasarkan kasih sayang dan penuh
perhatian orang tua anak di rumah.

Contoh  kalimat di atas merupakan kalimat yang
memperlihatkan bahwa mahasiswa memang belum mampu
menvusun kalimat dengan menggunakan subjek dan predikat secara
benar.

5 Kesulitan memvisun kalimat

Kesulitan menyusun kalimat dalam menulis dialami oleh 100
mahasiswa tersebut ketika harus memulai kata pertama kalimai dan
memilih ide vang akan ditulis, Mahasiswa masih sering mengalami
gesulitan dalam menulis. Hal ini dialami oleh sebagian besar dari
00 mahasiswa tersebut. Kesulitan mereka bukan hanya karena
belum paham penyusunan kalimat secara benar tetapi juga karena
mahasiswa masih sulit memilih ide yang harus ditulis (48%) dan
kesulitan memulai kalimat pertama ketika menulis (42%). Kesulitan
memilih ide dan memulai kalimat periama sebenarnya bukan hanva
menyangkut permasalahan bahasa tetapi sudah melibatkan masalah
penalaran dan logika.

Oleh karena itu, sebenarnya tidak ada jalan lain untuk
memperbaikinya, kecuali memberikan banyak latihan menulis dan
pengembangan penalaran serta logika bahasa dalam perkuliahan
bahasa Indonesia. Latihan menulis bukan sekedar untuk melancarkan
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keterampilen motorik. tetapi sekaligus melancarkan keterampilan
kognitif. Artinva. orang vang akan menulis perlu merangkai ide
dalam pikirannya. sementara ide yang dirangkai dalam pikiran i
sudah tersusun rapi dalam bentuk kalimat, paragraf, dan pilihan kata
yang tepat.

Sementara itu, masalah ista bahasa dan ejaan dipahamkan
sambil mengoreksi tulisan mahasiswa. Hal im ndak berarti bahwa
lata bshasa dan ejaan tidak penting, tetapi harus disadari bahwa
mahasiswa jurusan nonbahasa lebih memerfukan penggunaan
bahasa.

e Pemahaman temtang induk kalimar dan anak kalimat,

Pemahaman 100 mahasiswa tersebut tentang induk kalimat dan
anak kalimat juga masih lemah Hanva ada 3% mahasiswa vang
merasa sudah betul-betul paham. sementara sisanva masih sering
keliru, belum paham, dan ada vang sama sekali belum tahu, Contoh
benkut mencerminkan hal tersebut,

(1) Jika pembangunan ekonomi didasarkan pada koprasi, maka
perekonomian rakvat keeil akan jauh lebth baik (Pi, 2003),

(2} Karena pemerintah kurang memperhatikan sektor riil. maka
perekonomian rakyat menjadi terhenti (Hy, 2003).

{3} Karena usaha peternakan rakyat kecil banvak vang gulung
tikar, maka modal vang dikumpulkan sedikit-demi sedikit
menjadi habis lagi (Ki. 2003}

Konstruksi “jika — maka” jelas membukiikan bahwa penulis
belum dapat membedakan antara induk kalimat dan anak kalimat.
Begitu juga pada konstruksi “karena - maka” Semua klausa vang
berada di belakang konjungsi subordinatif past berupa klausa anak
atau anak kalimat,
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Waki kulizh bahasa Indonesia yang hanya satu semester
memang terlalu pendek. Sementara it kesulitan yang dihadapi oleh
mahesiswa masih sangat banvak. Di samping mengiluti kuliah,
metasiswy harus diberi banyak latihan. Untuk mengatasi kesulitan
vamg begitu banyak, para dosen perlu menulis buku ajar vang berisi
wmona selekta masalah vang sering dibadapi oleh mahasiswa.
Dengan demikian, masalah yang pemah dihadapi oleh mahasiswa
== cukup dibaca cara memecahkannya dalam buku teks, schingga
“='=m kuliah dosen tidak perlu mengulang-ulang pembahsan tentang
sesalahan lama.

£ Kemampuan membedakan antara kata depan “di” dan awalan
-

Kemampuan |00 mahasiswa tersebut unmuk membedakan “kata
=gas” dengan “awalan™ juga masih lemah, Bahkan mencapai 43%
mahasiswa yang sering lupa, sebanyak 20% yang belum tahu, dan
1155 vang belum dapat membedakan, alias juga belum tahu, Dengan
%2:a lain, masih lebih dari 74% mahasiswa Universitas Sanata
Obarma yang belum paham mana kata tugas dan mana afik. Hal ini
Zapat dilihat dalam contoh di bawah ini.

(1) Pendidikan  disekolah sering membosankan  siswa
sementara pendidikan diluar sekolah malah menvenangkan
siswa (Fa, 2003).

(2) Ada siswa vang di suruh pulang oleh sekolah karena belum
dapat membayar SPP (Yu, 2003).

(3) Didalam pasar banyak yang kosong tetapi diluar pasar
penuh dengan pedagang (Au, 2003).

{4} Disektor ekonomi informal banyak vang lebih berhasil .
{Danang, 2003},

11
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Memang, kesalaban demikian hanya akan menimbulkan
kesalahan lokal (lecal error), tetapi dalam berbahasa ilmiah masalah
seperti itu seharusnya tidak terjadi pada mahasiswa. Ketertiban
bahasa merupakan cermin kecendekiagn seseorang, Bila mahasiswa
vang tergolong schbagar kelompok intelektual ternyvata bahasa
Indonesianva masih carut-marut. kecendekizan itu tidak nampak
dalam diri mereka.

¢. Pemahaman terhadap paragraf

Pemahaman 100 mahasiswa tersebut terhadap paragraf masih
memprihatinkan juga. Di antara [00 mahasiswa U'niversitas Sanata
Dharma tersebut hanva 21% vang menyatakan sudah paham.
sementara sisanya 56% mahasiswa masith bingung. 9% hanya asal
paragraf sudah panjang va pindah. dan 4% sama sckali belum tahu.
Dengan kata lain, 89% mahasiswa Universitas Sanata Dharma
sebenamya belum mahir merangkai pikiran dalam bentuk paragraf,
karena istilah “masith bingung, belum tahu™. atau “asal sudah
panjang ya pindah™ adalah cermin kebelumtahuan™, Hal ini memang
benar dan dapat dilthat pada hasil observasi terhadap penvusunan
paragraf dalam makalah mahasiswa sebaga berikut.

Dewasa ini di dalam rangka PELITA dapar dilihat
pembangunan ekonomi, khususmya dif dunia peternoon avam
ras. Tidak kﬂﬂ}'ﬂ rEr&ﬂfM;xx!apem{:wﬂ.rdan axan fetapi sudah
menjadi kenyataan bakwa mulai dart kota-kota besar, kota-
kota kecll dan di desa-desa, hahkan sampai pelosok di
pegunungan mulal dipelihara avam ras. Avam ras perelur atau
yang lebih dikenal dengan avam negeri dalam masyarakat kita
merupakan  dyam fenis unggul vang mempunyal dava
produktifitas tinggl, sehingga apabila dijadikan lapangan
usaha akan mendapatkan keuntungan vang tdak sedikit
Pentingnya avam ras petelur ini mengingar bahwa akhir-akhir
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ini kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani khususnya
relur semakin meningkat (R. W. 2003).

Jika dilihat dari kesatuan ide, sebenarnya pada paragraf di atas
=2a lompatan-lompatan ide yang dilakukan oleh penulis. Kalimat
sertama dan kedus cukup koheren, tetapi sebagal suatu paragraf
selum padu karena belum ada keutuhan pikiran. Sementara itu.
penulis sudah pindah Ke kalimal ketiga, vang sebenamya sudah
oerbicara tentang ide lain, Begitu juga kalimat keempat tidak ada
toherensinya dengan kalimat sebelumnya. Bahkan boleh dikatakan
tzlimat keempat sudah harus menjadi -awal dari paragraf baru.
“aragral di atas akan lebih padu jika disusun sebagai berikut.

Dewasa ini di dalam rvangka PELITA dapar dilikat
pembangunan ekonomi, bhususnyva o dunia perernakan avam
ras. (Avam ras) tidaek hanmva terbatas pada pembicaraan akan
iefapl studah menfodi kemyataan bahwa mulal dari kota-kota
besar, kota-kota kecil dan df desa-desa, babkan sampai
pelosok di pegunungan (sudah banyak warga masyvorakal
vang) mulai imemelihara) avam ras. (Hal ini membukiikan
bahwa petermakan ayam ras, i somping  menjanjikan
penghasilan yang cukup baik bagi peternak, juga memberikan
midrfiar beagt kensumen)

Avam ras petelur atau yang lebih dikenal dengan ayam
megeri dalam masyarakat kita merupakan avam jenis ungeul
vang mempunyai dava produkiivicas tingsl, sehingga apabila
dijadikan lapangan usaha akan mendapatkan keuntungan yarg
tidak sedikil. (Tidak sedikit peternak avam ras yang telah
berhasil memperbaiki ekonomi kelwarga dari hasil ternak ini)

(M somping v, manfaal bagi masyarakat), avam ras
petelur dapat mencukupi  kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat. (Kareng kesadaran masyarakat akan kesehatan
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semakin  meningkat, kebutuhan protein  masvarakat fuga
semakin meningkai, ...

Dengan pembetulan paragraf seperti itw, pikiran penulis yang
diungkapkan secara tertulis dapat teraujud secara jelas dan mudah
dipahami oleh pembaca. Bila setiap mahasiswa dapat mengung-
kapkan pikirannya dengan paragraf vang benar, setiap masalah vang
diungkapkan akan menjadi sistematis.

Karena paragral merupakan kesatuan pikiran, berarti maha-
siswa juga belum paham tentang kesatuan pikiran yang harus
diungkapkan dalam kesatuan paragraf. Dengan demikian, jika
masalah paragraf dalam tulis-menulis tidak mendapat perhatian
sungguh-sungguh, sampai mahasiswa lulus pun kesalahan itu masih
akan terjadi. Bila hal i tidak diatasi, cermin kecendekiaan seperti
vang dikemukakan di atas tadi tidak dimiliki oleh mahasiswa,

F Pemakaian tanda baca yang sering membingungkan

Pemakaian tanda baca juga masih diresa sering mengalami
kesulitan, terutama tanda titik koma dan tanda koma. Persoalan
tanda baca “koma™ dan “titik koma™ masih sering membingungkan,
Dari 100 mahasiswa tersebut ada 37% mahasiswa yang masih sering
bingung menggunakan “tanda koma" dan 63% mahasiswa yang
masih scring bingung menggunakan tanda “titik koma". Memang,
hal ini gejala umum. Artinva, hampir semua pemakai bahasa
Indonesia masih sering menghadapi masalah seperti itw, Hal ini juga
terjadi pada mahasiswa jurusan bahasa Indonesia, di Universitas
Sanata Dharma. Beberapa contoh kesalahan pemakaian tanda baca
koma dan titik koma dapat dilihat melalui data di bawah ini.

(1) Sementara ituf,) ada masyarakat ckonomi atas yang tidak
peduli pada kondisi ekonomi rakyat kecil (Fa, 2003).
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(2] D1 samping itu,) masih ada konglomerat hitam vang
berbuat salah tetapi malah diberi tambahan modal untuk
menghidupkan usahanya (Ba. 2003).

(3) Ada bermacam-macam pengelompokan perekonomian
vaitu vaitu eknomi lemah, ckonomi menengah. ekonomi
kuat (;) ekonomi mikro dan ekonomi makro (Da. 2003).

Kesalahan pemakaian tanda baca memang hanya akan
menimbulkan kesalahan lokal (lecal errors), tetapi kesalahan
semacam itu scharusnya tidak terjadi lagi pada mahasiswa sebagai
cermin kecendekiaan berbahasa masyarakat terdidik.

£ Pemakaian huruf kapiral dalam menulis

Tentang ejaan, terutama pemakaian huruf kapital dalam
menulis, 100 mahasiswa tersebut merasa sudah paham. Sebanyak
50% dari 100 mahasiswa tersebut menvatakan sudah paham.
Meskipun juga ada yang “masih séring bingung” dan “masih sering
upa”, Memang. masalah penulisan huruf kapital dalam tulis-
menulis, terutama huruf pertama pada awal kalimat, tidak ada
masalah. Namun, bagi mereka yang sering bingung, terutama ketika
mereka harus menulis nama tempat, nama kota, panggilan jabatan,
dan sejenisnya, masih banyak vang sering bingung.

Meskipun mereka mengatakan sudah sangat paham. namun
pada kenyataannya masih banyak ditemukan kesalahan pemakaian
nuruf kapital. Hal ini dapat dilihat melalui hasil observasi terhadap
makalah vang ditulis oleh mahasiswa sebagai berikut.

(1) Hal itu dikemukakan oleh menteri dalam negen republik
Indonesia.... (Da, 2003).

(2) Pameran agribisnis di Kota Semarang diselengparakan
selama satu bulan... (Aa. 2003
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{3) Kota Jakarta termasuk kota Metropolitan bahkan Mega-
politan... {Wu, 2003),

Kesalahan pemakaian huruf kapital terjadi pada penulisan
“republik™ seharusnya huruf "1 ditulis dengan huruf kapital.
Sementara itu, penulisan “Kota Semarang™ kata “kota™ seharusnya
ditulis dengan huruf kecil “k™, Begitu juga kata “Metropolitan™ dan
“Megapolitan” seharusnya huruf “m”™ kecil.

h. Pemotongan kata pada akhir baris

Mahasiswa Universitas Sanata Dharma juga masih sering salah
dalam melakukan pemotongan kata pada akhir baris, Ternyata dari
|00 mahasiswa tersebut yang masih senng lupa sebanyak [9%,
yang masih sering bingung 32%. dan vang belum paham 3%,
Berdasarkan data itu mencerminkan bahwa sebanyak 64% mahasiwa
masih menghadapi masalah berkaitan dengan pemotongan kata. Hal
ini terjadi terutama pada kata-kata serapan atau kata furunan, yang
ucapan dan sistem persukuannya tidak sama. Misalnya kata “iklan™
dilafalkan i-klgn padahal persukuannya ik-fan. Kata “pendidikan™
dilafalkan pen-di-di-kan padahal sistem persukuannva pen-di-dik-am.
Masalah seperti ini masih sening dihadap oleh mahasiswa,

£ Materi perkulichan difokuskan pado menulis karangan ilmiah

Ee-100 mahasiswa tersebut menginginkan agar kuliah
difokuskan pada menulis karangan ilmiah. Dan 100 mahasiswa itu
ada sebanvak 90% mahasiswa sewju jika maten perkuliahan
difokuskan pada menulis karangan ilmiah dan hanva 4% mahasiswa
vang tidak setuju bila materi perkuliahan difokuskan pada menulis
karangan ilmish. Hal ini dapat dimengerti karena sesuai dengan
kebutruhan mereka. Mahasiswa jurusan nonbahasa Indonesia
memang tidak membutuhkan pengetahuan kebahasaan secara teore-
tis tetapi mereka lebih menginginkan keterampilan menulis karangan
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fmizh, tidsk lagi mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
gagasan dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
benar,

[ Penalaran dalam berbahasa donesia

Dari 100 mahasiswa tersebut, 51% mahasiswa setuju jika
penalaran dalam berbahasa Indonesia mendapat porsi pembahasan
dalam kuliah. Mereka sadar bahwa dalam setiap menulis selalu ada
pokok masalah yang harus dibahas. Sementara itu. masalah
penempatan ide pokok dan ide penjelas masih sering belum
dipahami. Hal ini dapat dimengerti karena banvak karangan
mahasiswa vang diamati peneliti, memiliki paragral vang tidak
mengandung ide pokok atau justru mengandung lebih dari sat ide
pokok. Perhatikan data di bawah ini.

Usaha pembangunan di berbagai bidang yang meluas
memerlukan hanyak devisa yang untuk bagian rerbesar harus
diperoleh dari hasil ekspor kebutuhan devisa sebagai alat
pembiayaran  dalam proses  pembangunan tidak akan
berkurang melainkan terus bertambah. Jelasiah sudah. negara
kita seperti  kebamyakan negara berkembang  lainnya
memeriukan  pemasaran  secara  intensif  dan  kontimue
dipasarkan internasional pasaran luar negeri yang paling
penting bagi kita dewasa ini masih terletak di negara-regara
berkembang sudsh mulai berperan sebagai pembeli hasil
ekspor kita. Dalam perkembangan antara REgard-negara
berkembang masih bisa ditingkatkan (Yu. 2003),

Penalaran mahasiswa dalam contoh di atas masih rancu
Penalaran vang terdapat dalam kalimat tidak sistermnatis. meskipun
paragraf tersebul masih dapat ditangkap maksudnya. Dengan
penataan penalaran secara sistematis, pikiran penulis vang akan
diungkapkan dalam paragraf semakin jelas dan mudah dipahami oleh
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pembaca. Paragraf tersebut dapat ditata penalarannya secara lebih
sistematis sebagai berikut.

Usaha pembangunan di berbagai hidang yang (semakin
meluay memerlukan banvak devisa. Sebagian besar (devisa)
diperoleh melalui hasil ekspor. Kebutuwhan devisa sebagai alat
pembiayaran  dalam  proses  pembangunan  tidak  akan
berkurang melainkan terus bertambah. Jelasiah sudah, negara
kita seperti hkebanmyakan negara berkembang lainnya
memeriukan  pemasaran  secard intensif dan  kontinue
dipasarkan internasional agar dapal semakin meningkatkan
{peralehan) devisa.

Yang paling penting bagi kita dewasa imi adalak
fmenggarap pasar) di regara-negara berkembang.  (Negara
herkembang) sudah mulai berperan sebagai pembell hasil
ekspor kita. (Dalam perkembangan selanfuinya) aniar negara-
negara berkembang masih bisa ditingkatkan Kerja sama
pemasaran Kemodilas masing-masing.

2. Aspek Pemakaian Bahasa Indonesia
Pada makalah 100 mahasiswa ditemukan data vang berkaitan
dengan pemakaian bahasa Indonesia sebagal berkut

a. Kesalahan penulisan kalimat

Kesalahan penulisan kalimat masih ditemukan dalam
makalah mahasiswa. Hal ini dapat dilihat melalui data sebagai
berikut.

(1) Jadi penanaman modal vang dilakukan oleh modal asing
it membenruk di dalam perekonomian suatu strukiur yang
dinamaikan dual economy ™ atan ekonomi vang strukiurnya
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dualistis, dimana terdapal suatu sektor vang modern yvang
seolah-olah terlepas tidak adanya hubungan sama sekall
dengan  sektor yang terbelakang atau  sektor yang
tradisional  seolah-olah ada dua sistem yvang berdiri
berdampingan tapi tdak komunikasi antar kedua sekior i
(Yus, 2003 ).

(2} Perkembangan perdagangan luar negeri kita selama
beberapa  tahun  akhir-akhir  ini cepar  sekali  jawh
melampaui yang diperkirakan sebelumnya pada waktu
Repelita pertama disusun diperkirakan bahwa ekspor akan
berkembang rata-rata sekitar 6% setahun arau paling
tinggt 9% setiap tahun, ini adalah perkiraan secara kasar
karena data-datanyva masilk belum lenghap (Yus, 2003.).

(3¢ Pada wakin inl beberapa negara vang sedang beérkembang
perekonomianiya sebagian hesar dari rakyat vang masth
hidup dari pertanian peternakan (Yulius, 2003).

Kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan oleh adanva keran-
cuan berpikir penulis. Penulis ingin menyampaikan terlalu banvak
pikiran dalam satu kalimat, sehingga berakibat adanya wmpang
undih antara pikiran satu dengan pikiran lain. Akibatnya terjadi
wetidakjelasan susunan subjek atau predikat. Karena itu, kalimat
sersebut menjadi rancu mengenai pikiran vang ingin diungkapkan,
Ralimat tersebut akan menjadi jelas apabila ditata sebagai berikut.

(1) Penanaman modal asing membentuk strukeur perekono-
mian yang diramakan “dual economy " atau ekonomti vang
dualistis, Struktur ekonomi dualitis menmnfukkan bahwa di
satu sist ferdapar suarn sektor ekonomi modern yang
seolah-olah terlepas dengan sektor tradisional. Dy sisi Tain
seolah-olah ada dua strukour ekonomi vang berdampingan
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tetapi sebenarnya Nidak ada komunikasi antara kedua
sektor tersebul.

¢2) Perkembangan perdagangan lwar negerl kita beberapa

tahun terakhier ini cepar sekali, fauh melampani perkiraan
sehelumnya.  Pada  wakiu  Repelita  periama disissun
diperkirakan ekspor akan berkembang rata-rata sekitar 6%
setahun atau paling tinggd 9% seriap tahun. Perkembangan
ini masih merupakan perkiraan kasar sareng dala-dalanya
helum lenghap.

(3) Dewasa ini, beberapa negara vang sedung herkembang

perekonomiannya sebagian hesar berasal dari rakyat vang
masih hidup dart pertanian petérnakan

b. Kesalahan penulisan paragraf

Kesalahan penulisan paragrat juga masih terjadi dalam

makalah mahasiswa jurusan nonbahasa Indenesia. Hal im dapat
diamati melalui data di bawah ini.

20

{a) Usaha pembangunan di berbagar bidang vang meluas

memerlukan banvak devisa vang untuk bagian terbesar
harus diperoleh dari hasil ekspor kebutuhan devisa sehagas
alat pembiaysran dalam proses pembangunan tidak akan
berkurang melainkan terus bertambah. Jelaslah sudah,
negara kita seperti kebanyakan negara berkembang lainnva
memerlukan pemasaran secara ntensif dan  Kontinue
dipasarkan internasional paseran luar negeri vang paling
penting bagi kita dewasa ini masih terletak di negara-
negara berkembang sudah mulai berperan sebagal pembeli
hasil ekspor kita. Dalam perkembangan antara negara-
negara berkembang masih bisa ditingkatkan (Y'us, 2003},
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2 o] P Sebagai alat bantu manajemen. anggaran perusahaan
akan dapat mempunvai lingkup vang luas. Seluruh kegiatan
vang ada di dalam perusahaan akan terkait dengan
anggaran terscbut

Anggaran terdin dan  berbagai macam yang
mempunvar kegunaan sendiri-sendin. Agar tidak terkecoh
maka perlulah  diketahui bagaimana penggolongan
anggaran-anggaran vang benar sehingpa fdak menim-
bulkan kerancuan dalam memisahkan masing-masing
anggaran yang ada dalam perusahaan (Eka, 2003),

Dua data paragraf di atas sama-sama tidak benar. Pikiran

vang ingin disampaikan oleh penulis paragraf (a) akan menjadi lebih
Jelas apabila ditata rangkaian kalimatnya sebagai berikut.

Usaha pembangunan di herbagai bidang memerlukan banyak
devisu. Sebagian rerbesar deevisa tersebul harus diperoleh
dari hasil ekspor. Keburwhan devisa diperlukan sebagai alar
pembayarar tidak akan berkurang melainkan telapt [fusiru
akan terus bertambah. Untuk meningkatkan devisa, negara kita
seperti kebamvakan negara berkembang lainnya memeriukan
peningkatan  pemasaran ckspor secara intensif dan kontinue
dipasarkan internasional. Yang paling penting bagi kita,
dewasa ini ekspor kita masih terfokus di negara-negara
herkembang, karena negara-negara tersebut sudah  mulai
berperan sebagal pembeli barang ekspor kita. Qleh karena itu,
perkembangan ekspor kita ke negara-negara berkembang lain
masih perlu ditingkarkan.

Sementara itu, paragrafl (b) juga masth perlu ditata kalimatnva

sgar pikiran yang ingin disampaikan oleh penulis menjadi jelas.
Fenataannya adalah sebagai berikut.
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....... Sebagal alar bantu manajemen, anggaran perusahaan
mempunyal lingkup vang lwas, Seluruh kegiatan yang ada di
dalam perusahagn akan terkail dengan anggaran tersebul
Anggaran terdiri atas berbagai macam vangmasing-masing
mempurvai kegunaan sendiri-sendiri. Agar ticlak rancu, perfu
adamya  penggolongan anggaran secara benar,  mana
anggaran untuk jangka pendek dan mana anggaran untuk

jangka panjang.

¢ Kesalahan penulisan pendatuluan

Dalam bagian pendahuluan dari makalah mahasiswa masih
ditemukan kesalahan. Pendahuluan mestinya berisi latar belakang.
Latar belakang berisi dua hal, yaitu unsur harapan dan unsur
kenyataan. Unsur harapan adalah sesuatu yang scharusnya terjadi
berkaitan dengan masalah vang dibicarakan. sedangkan unsur
kenvataan berupa realitas yang terjadi berkaitan dengan masalah
vang ditulis, Namun dalam makalah mahasiswa ternyata kedua unsur
tersebut masih banvak yang belum betul. Bahkan, pendahuluan
hanva berisi uraian alasan-alasan mengapa topik tersebut ditulis.
Dengan demikian, pendahuluan dalam makalah mahasiswa belum
menyentuh masalah yang dibicarakan. Hal ini dapat dilihat melalui
data di bawah ini.

Negosiasi seringkali gagal karena kesalahpahaman dengan
calon mitra keria asing Pekerfaan tertunda-tunda karena
komunikasi yang kwrang lancar dengan klien di negeri
seberang. Mengalami kerugian konirak kerja karena fidak
memahami  bahasanya  Lamaran  kerja  difolak  Karena
kemampuan bahasa [nggrismva kurang Kesempaian Kerja
sama dengan perusahaan kelas internasional batal karena
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ridak hisa menyediakon temaga kerfa vang mampu hahasa
Inggris.

Banyak arang yang mengalami masalah dalam pekerfaan
bukan  karema vidak ada  kemampuan  atou  kesemparan,
melainkan hamva kavena kemampuan bahasa Inggris vang
furang. DI dumia wsaha yang makin mengglobal. makin banvak
perusahaan lokal Indonesia yang masuk ke pasar dunia, dan
semakin banyak pula perusahaan internasional yang masuk ke
pasar lokal, Penggunaan babasa Inggris sebagai bakasa bisnls
makin dirasakan suatu beharusan.

Bahasa Inggris memperlgncar Keglatan vang dilakukan,
Dengan bahasa Inggris seseorang dapar menguasal dunia,

dapat membaca sitwasi yang terfadi & luar lnghungan
hidupnya,

Berdasar pada permasalahan di aras maka dalam makalah
imi akan dibahas “bagaimana belajar bahasa Ineggris dalam
upaya menghadap! era pavar global?® "

Membaca data pendahuluan di atas. ada hal penting vang
scharusnya dikemukakan tetapi justru tidak muncul. Akibatnya,
munculnya permasalahan seperti tidak ada vang menjadi landasan
mengapa masalah itu muncul. atau setidaknya masalah itu muncul
“=npa ada alasan vang mendasarinya, Dengan demikian, pendahuluan
“u ucak memperiihatkan latar belakang vang mendasari munculnva
=asalah. Pendahuluan itu akan menjadi lebih bermakna jika disusun
scbagai berikut.

Penguasaan bahasa Inggris menjadi semakin penting di
fengah-tengah era globalisasi Hampir seluruh aktivitas
internasional dapar dilokukan dengan mudah fika seseorang

menguasal bahasa Inggris. Sebaliknve, akiifitas internasional
sulit dilakukan jika sescorang tidak menguasai bahasa Ingeris
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(Meh karena itu, perguasaan bahasa Inggris menjaci sengoat
penting.

Beberapa kenyataan dapat dicatat bahwa karéna kendala
bahasa Inggris dapat menimbulkan  kerwgtan yang ridak
sedikit  Ketika seseorang herusaha mengadakan kerfa sama
hisnis dengan pihak asing. Negosiasi hisnis seringkali gagal
karena kesalahpahaman dengan calon mitra kerfa asing.
Pekerjaan rtertunda-runda karena komunikasi yvang Kurang
lancar dengan kiien di negert seherang Kendala demikion
akan menimbulkan kerugian Kkontrak kerja kavema tidak
memahami buhasanva.

Begiru juga. lamaran kerja seseorang dapar ditolak karena
kemampuan bahasa [nggrisnye kurang  Kesempatan kérfa
sama denpan perusahaan kelas imernasional batal karena
tidak hisa menvediakan lemaga kerfa vang mampu bahasa
fnggris.

Banyak orang vang mengalami masalah dalam pekerfaan
bukan karena nidak  ada  Kemampuan atax Kesempatan,
meiainkan hamea karena kemampian hahasa nggris vang
krrarg. Di dunic useha yvang makin mengglobal, makin banvak
perusahaan lokal [ndonesia yang masuk ke pasar dunia, dan
semakin banyak pula perusahaan internasional yang masuk ke
pasar lokal. Penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa bisnis
miakin dirasakan suaiu keharusan.

Bahasa [ngeris memperlancar kegiaran yang dilakukan.
Dengan bahasa [nggris seseorang dapat menguasai dunia,
dapal membaca  sttuasi vang terfadl di luar linghkungan
hidupmva  Berdasar pada latar belakang di atas, makalak ini
akan membahas Vhagaimana belaar bahasa Inggris dolam

upava menghadapi era pasar global””
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Dengan pembetulan seperti itu, pendahuluan menjadi ber-
makna dan rumusan masalah menjadi jelas dasamya. Sayangnya,
scmampuan menyusun pendahuluan seperti itw masih  menjadi
masalah bagi mahasiswa.

2 Kesalahan pemulisan kajian pustaka

Penulisan kajian pustaka belum dipahami oleh mahasiswa.
Sgian pustaka dalam makalah mahasiswa masih berupa uraian
mengenai teori vang tidak dikaitkan dengan masalah vang akan
Sipecahkan, Dengan kata lain, kajian pustake merupakan  uraian
‘zori secara lepas yang tidak dikaitkan dengan masalah vang dibahas.
Scandainya kajian pustaka dalam makalah dihilangkan pun, secara
ezszluruhan tidak ada yang rumpang dalam makalah tersebut, Hal itu
Zzpat dilihat melalui data di bawah ini.

Rumusan masalak yang dibicarakan berbunyi fa) bagaima-
nakah pendidikan bahasa Ingeris untuk anak di Indonesica

selama ini?, dan (b) bagaimanakah pengenalan bahasa Inggris
untux anak sebagai bahasa kedua?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kajian pustaka vang
dilakukan dapat dilihat di bawah ini.

Pendidikan menjadi tulang punggung bagi kemafjuan
generasi muda kita, walaupun begitu demi memajukan negara
kita sebalkaya dilakukan usaha lebih keras lagi dari yang kita
lakukan sekarang, Karena begitu berainya beban pendidikan
di negert ini, maka sudoh semestinya pendidikan dimulai dari
kelwarga.  Keluarga adalah tempat pembudayaan manusia
muda pertama kali (Drivarkara, [967 ).

Bahasa global vaitw bohasa Ingeris menjadi wajib
wntuk dikuasai fdap orang Karema kunci menuju dumia luar
adalah lancarnya komunikasi dan dalam hal ini kemampuan
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berbahasa Inggris. Idealnya pendidikan berbahasa Inggris
sudah direrapkan sefak dini, mulai dari lingkungan ferkecil,
yvaitu keluarga  Keluarga vang kondusif akan  mendukung
proses  pembelajaran  bahasa  Inggris  arak  pado  raral
selanjurnva (Drs. Ign. Aristiveno. Bernas 25 September 2003),

Mengapa keluarga ini disebabkan fanpa  contoh
konkrit dari orang tua yang diperlihatkan pada anak akan
membuat anak kesulitan wniuk memahaminya. Ada beberapa
cara yang bisa ditemnpuh unink membantu pemahaman anak,
misalmyva dengan menyediagkan (ogu-loge, permainan, buku
ceritera maupun media lain vang sekiramya digemari sang
anak Untuk ini orang tua perly mendampingi putra-putrinyg
dan ikur serta mencipiakan suasana yang  menvenangkan
dalam  helajar  bahasa  Imgeris  (Aristivono,  Bermas 23
September 2003},

Yang terjadi di fndonesia dalam perdidikan sungguh
diluar dugaan. sebagaimana kita ketahul bersama pendidikan
bahasa Inggris baru dimulai secara serius di tahap SLTP
Sehingga hal ini menyebabkan fenomena yang kita juga alami
dan berlanjut hingga sekarang. Hal irw adalah pemilihon
Jurusan di ringkat SMU, seperti kita ketahui banyak sekali anak
SMU vang memilih jurusan [PA dan [P5. Mereka merasa malu
dan kurang bergengsi untuk memilih jurusan bahasa karena
dianggap kurang popuder dan tidak bergengsi seperti apa yang
sering dipromosikan oleh kebanyvakan perguruan ringgi di
fndonesia. Kita tidak bisa hanyva menyalahkan pihak promosi
pergurign  Hinggl yang menyebabkan anak kita  menjadi
ferohsesi pada fakullas yang kurang memperhatian unsur
bahasa sebagal bahasan uwtama dalam mata kuliah .
(Betha, 20013).
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fika dilihat rumusan masalah yang ada, studi kepustakaan
mestinya berkaitan dengan “pendidikan bahasa Inggris anak di
ndonesia selama ini”, dan “pengenalan bahasa Inggris untuk anak
scbagai bahasa kedua” Namun, studi kepustakaan di atas hanya
membahas “pentingnya pendidikan™, “pendidikan bahasa Inggris
asrus dimulai sejak dini dengan dukungan keluarga”, “pendidikan
sehasa Inggris dimulai sejak SMP dan penjurusan di SMA jurusan
szhesa tidak diminati™,

Sudah empat paragraf daftar pustaka yang ditulis oleh penulis,
sziapi belum satu paragraf pun terfokus pada rumusan masalah.
Padshal, seharusnya sejak paragrafl pertama, kajian pustaka harus
sadah menukik pada masalah. Sebagai rambu-rambu pembetulan,
penulis seharusnya sejak paragraf pertama harus sudah menguraikan
*=ori yang berkaitan dengan:

(1) bagaimana pengajaran bahasa Inggris vang seharusnya
dilakukan di sekolah-sekolah di Indonesia, bagaimana
kondisi objektif pengajaran bahasa Inggris vang terjadi di
sekolah.

{2} bagaimana pengenalan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua
di Indonesia pada umumnya dan di sckolah pada khususnya,
mengapa pengenalan bahasa Inggris di Indonesia baru di
mulai sejak di SMP (apa alasannya, apa kelebihannya, apa
kelemahannya, bagaimana seharusnya).

Bila kajian pustaka sejak awal sudah terfokus pada
permasalahan yang ingin dipecahkan. pada akhir kajian pustaka.
makalah sudah mendapat jawaban teoretis mengenai permasalahan.

¢ Kesalahan pemulisan pembahasan

Fesalahan penulisan pembahasan juga masih terjadi dalam
maxalah mahasiswa. Pembahasan yang seharusnya menjadi ruang
Z:=kusi mengenai topik vang dibicaraken dengan teori cleh penulis.
termyata justru hanya berisi ulangan deskripsi data dan penegasan
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kembali teori yang pemah ditulis. Salah satu makalah vang
diobservasi mengambil topik “Peranan intemct bagi pembelajaran
ckonomi di SMU”, Bagian pembahasan dalam makalah ditulis
schagai berikut,

Ada banvak manfaat yang diperoleh apabila para yiswa
SMU memanfaatkan Internet sehagai salah satu  sumber
informasi khussmya mata pelafaran ekonomi Mereka hisa
mendaparkan banyak informasi aktual davi selurnh  dunia
tentang keadaan ekonomi terking, sehingga para siswa dapal
mengkarelasikan dengan materi pelajaran ekonomi yang i
dapat di sekalah

Berpijak dari perkembangan Iptek terufama hidang
informasi. seperti internel. negara kita mulai memperkenalkarn
byriladum berlabel Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).
Selain untuk mengikuil laju perkembangan Iptek, KBK disusun
wuntuk menghadapi fantangan globalisasi agar mereka siap
menghadapi tantangan globalisasi yang menuntul pembe-
lafaran mandiri dan pola pembelajaran kanseruktifisme yaity
siswa membangun pengerfian sendiri,

Rangkaian sedunia www adalah bagian dart internet dan
merupakan salah sat koleksi besar dokumen pang dikernal
sebagai “halaman web" (TMB, 1998, Halaman web merupa-
kan komponen vang menjadikan internet lebih menarik dan
paling diminati oleh siapa saja terutama para siswa dalam
memperoleh informasi ekonomi akial

Dengan lebih dari 50 juta halaman web dan perfum-
buhan  10% perhari, halaman web merupakan sumber
informasi vang cukup bampak Para siswa bisa memperoleh
informasi apa saja, terutama informasi yang bisa didapat
dalam halaman web dalam rangka melenghapi bahan mata
pelajaran ekonomi.
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Dalam beberapa kajian vang dijalankan, banyak hal vang
“capat apabila siswa menggunakan intrernet dengan optimal., vaitu:

(1) Siswa yang menggunakan internet mempunyai sikap vang
lebih positif terhadap dirinya dan bisa menyelesaikan
masalah dengan baik,

{2) Siswa merasa terbanty dengan menggunakan internet dalam
pembelajarannya.

(3) Siswa yang mencari/menggunakan internet MM pUnyai
sikap vang mandiri, karena mercka terbiasa mencari sendiri
informasi aktual untuk melengkapi bahan belajarmya.

(4) Siswa dapat belajar sendiri dengan cepat. ......... (Farida,
2003).

Pembahasan di atas sama sekali tidak berkaitan dengan kajian
=on vang ada sebelumnya, Seandainva kajian teori dihilangkan
shali pun, tidak ada unsur vang rumpang dalam makalah.
Fembahasan di atas justru menjawab masalah secara langsung, tidak
322 berkaitan dengan teori vang dibicarakan sebelumnya. Padahal,
sembahasan scharusnya menjadi ruang diskusi antara topik yang
Shicarakan dan kajian teori vang telah dilakukan. Den gan demikian,
sembahasan akan memperlihatkan sikap dan pandangan petiulis
sendini terhadap topik vang diblearakan. Sekedar sebagai rambu-
==mbu, pembetulan pembahasan dapat dilakukan dengan mengu-
=wkan hal-hal sebagai berikut,

(1) Mengapa teori yang telah ada sebelumnya menguraikan
pikiran seperti im?

(2) Di mana kelemahan dan kelebihan teori sebelumnya
menurut pandangan penulis?

'3) Bagaimana pandangan penulis mengenai  topik  vang
dibicarakan?

'4) Bagaimana pandangan penulis mengenai teori vang ada bila
dikaitkan dengan topik vang dibahas?
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(5) Kemukakan butir-butir pikiran penulis yang dipandang baru
dan berbeda dengan teori yvang sudah ada

[ Kesalahar penulisan kesimpulan

Penulisan kesimpulan juga banvak yang belum benar.
Kesimpulan dalam makalah seharusnya berisi butir-butir pikiran
vang ditarik berdasarkan hubungan kausalitas antara rumusan
masalah, kajian teori, dan pembahasan. Namun, kesimpulan hanyva
mencatat butir-butir pikiran vang pernah ditulis dan tidak ada
hubungan kausalitas apa pun. Dengan demikian, semakin
memperjelas bahwa antara bagian satu dan bagian lain dalam
makalah tidak ada kekoherensian (pertalian isi} vang scharunya
bermuara ke kesimpulan. Hal itu dapat dilihat dalam data di bawah
.

Peranan  atou  jungsi keedic dalam  kehidupan
perekonomian modern dan khususmya dalam pembentukan
modal dan pendapatan  nasional,  Peranan  kbredit  dalam
produksi modern dan jalannya kebidupan perekonomian yang
begitu besar. Kredit merupakan suatu usaha yang mendorong
akan pembentukan modal, dengan kredit sendiri belum
merupakan  modal  (Macleod 1930y  pemberian  kredit
diberikan oleh bank dalam fumiah yang tidak melebihi fumfah
wang  vang lersimpan. Meskipun kredit wnivk  keperluan
produkst maka dalom hakekatnya fidak akon mendatanghan
pembeniukan  modal  pada  masyarakar  pemberian  kredit
semacam ini sebenarmya lak lain dari pengubah  modal
potensial ke modal akiual,

Dengan pembagian kredis yang dilokukan Bark Boadan
LUsaha kredit serta koperasi, mempunyai peranan yang sangat
penting  bagl perkembangan perekonomian neégara kia,
Perckonomian negara ditunfang darl bawaeh yang pada
umunmya corak kehidupan mosyvarakat kite adalah sektor
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agraris. Pemberian kredit tersebur memungkinkan perant desa
dapar meningkatkan produkrifitas hasil pertaniannya. Dengan
pemingkatan produkiifitas diharapkan secara ofomaiis mening-
katkan kesejahveraan keluorga petani dan secara lambar laun
akan meningkatkan kesejahteraan poda masyarakar desa dan

menyvebar kesejahleraan pada seluruh bangsa Indonesia (Yu,
2003}

Dalam kesimpulan di atas tdak ada pikiran vang jelas ingin
Zisampaikan oleh penulis. Rangkaian kalimatnya tidak ada tanda-
=mda acuan pada uraian sebelumnva sama sekali. Bahkan susunan
t=limainva pun banyak vang tidak lengkap. Selain itu. rangkaian
s=limat satu dengan kalimat lain sama sekali tidak kohesif. Pembaca
=dsk memperoleh kesatuan pikiran apa pun setelah  membaca
t==mpulan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut semakin jelas bahwa kemampuan
mahasiswa mengakhiri makalah dengan kesimpulan masih sangat
memprihatinkan. Keprihatinan Kita menvangkut banvak hal. antara

(1) Kemampuan menyusun kalimat vang mengarah ke
kesimpulan belum memada,

(2} Kemampuan merangkai kalimat saw dengan kalimat lain
belum memadai.

(3) Kemampuan menjalin kekoherensian dan kekohesifan
sehingga menjadi kesimpulan masih belum memadai.

(4} Mahasiswa masih belum mengetahui hakikat isi kesim-
pulan.

* Kuliah bahasa Indonesia yang diharapkan pejabat struktural
Wawancara memang tidak dapat dilakukan dengan seluruh
exabat struktural di jurusan vang mengajackan bahasa Indonesia
Meskipun demikian. berdasarkan gambaran hasil wawancara dengan
Seberapa  pejabat  struktural Iudah dapat diperoleh infromasi
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mengenai kebutuhan mahasiswa di seluruh jurusan yang ada. Hal ini
didasarkan atas data vang diperoleh dari angket mahasiswa juga
mencerminkan kesamaan persoalan di hampir seluruh jurusan,

Hasil wawancara dengan beberapa pejabat memperleh
informasi mengenai keluhan dan kuliah behasa Indonesia yvang
diharapkan. vaitu (1) kulish bahasa [ndonesia dapat memberikan
latthan menulis. terutama menulis makalah atau skripsi, {2) maha-
siwa belum dapat menulis makalah atau skripsi dengan bahasa vang
baik dan benar, (3) mereka belum dapat membuat kerangka karangan
ketika akan menulis, (4} mereka sering kesulitan memilih topik vang
harus ditulis, (5) penyusunan kalimat vang ada subjek dan
predikatnya perlu mendapal perhatian, (6) pemakaian ejaan (tanda
baca, huruf kapital. pemotengan kata. pembedaan kata dengan
awalan) masih lemah, {7} pemakaian kata weas “jika” dan “maks™
dalam kalimat majemuk bertingkat masih sering dipakai secara
bersamaan, (8) penyusunan paragraf masih belum benar (satu
paragraf’ hanya boleh ada satu pikiran utama) belum dipahami.
(%) memisahkan paragraf sau dengan paragraf lain belum 1ahu
dasarnya, (10) mahasiswa belum tahu unsur vang ada dalam
pendahuluan suatu makalah ataw skripsi. (11) teknik me-revienw
kajian pustaka perlu diajarkan, (12) membahas hasil penelitian dalam
skripsi masih belum tahu, (13) menulis kesimpulan masih banyak
yang memunculkan ide baru vang belum pernah ditulis dalam bab
sebelumnya.

4. Metode pembelajaran bahasa Indonesia vang dibutuhkan

Ada beberapa usulan mengenai metode perkuliahan bahasa
Indonesia. Namun, usulan yang masuk hampir semua menolak
metode ceramah, Metode perkulishan vang diusulkan antara lain
(1} kuliah lebih banyak memberikan kesempatan untuk berlatih dan
memberitahukan hasilnya kepada mahasiswa secepat mungkin,
schingga mahasiswa segera mengetahui kesalahannya, (2) mengo-
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mim tdak hanya mencoret kesalahan tetapi juga menvertakan
pembctulannya, (3) memberikan rugas-tugas vang terarah secara
teriur tetapl tidak terlalu banyak. dan (4) di samping penjelasan
smzkal dan dosen, sebelum berlatih, mereka mengharapkan adanya
®uku pegangan schingga dapat dibaca sendiri ketika berlatih di
Tamah

fika membaca harapan metode perkuliahan di  atas,
metasiswa menghendaki agar mahasiswa diaktifkan di kelas. Di
sampang itu, mahasiswa juga mengharapkan adanya buku atau dikeat
=wu hand ouf vang dapat dijadikan bahan bacaan ketika mereka
serianh sendiri di ramah,

Sesimpulan
Herdasarkan analisis data. hasil penelitian dapat disimpulkan

E=8apa benkut.

. Materi perkulizhan bahasa Indonesia jurusan nonbahasa
indonesia di Universitas Sanata Dharma perlu difokuskan pada
penulisan karya ilnuah. Hal ini sangat penting karena maten
sersebut dapat menunjang mahasiswa dalam membuat tgas
Serupa makalah atau skripsi.

= Fokus materi perkulishan menyanghkut dua hal, vaitu: {(a) masalah

pemakaian bahasa dan (b) masalah penyusunan karva ilmiah.
Masalah pemakaian bahasa meliputi: penyusunan kalimat, baik
penentuan subjek dan predikat, penentuan klausa induk dan
Elsuza anak dalam kalimat majemuk bertingkat, maupun
pemakaian kata tugas dan pemakeian ejaan, penvusunan
paragraf, meliputi pengembangan paragraf yang mengandung
satu kesatuan pikiran, perpindahan paragraf satu ke paragraf lain.
Masalah penyusunan karya ilmiah meliputi: penvusunan
pendahulvan, penyusunan kajian pustaka, penyusunan hasil studi
cepustakaan, penyusunan pembahasan masalah, dan penvusunan
kesimpulan.
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3. Mahasiswa mengharapkan agar perkuliahan lebih difokuskan
pada latihan-latihan. Penjelasan teon pemakaian bahasa hendak-
nya dilakukan keuka mahasiswa melakukan kesalahan dalam
pemakaian bahasa. Berdasarkan harapan seperti itu, metode
perkulizhan yang tepat untuk mata kuliah bahasa Indonesia di
jurusan nonbahasa Indonesia adalah “metode kerja sama®.
“metode inkwri”, dan “metode SAVI"™,

4. Agar perkuliahan dapat berfokus pada mahasiswa, porsi latithan
lebih banyak. dosen berperan sebagai [fasilitator, dosen
menyediakan hand out, diktat, atau buku ajar bahan perkuliahan,
agar ketika mahasiswa mengerjakan tugas-tugas latthan dapat
memanfaatkan bahan perkuliahan tersebut di rumah.
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